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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pendisiplinanadalahusaha-usahauntukmenanamkannilaiataupunpemaksaanagar

subjekmemilikikemampuanuntukmenaatisebuahperaturan.Pendisiplinanbisajadimenjadiistilah

penggantiuntuk hukuman ataupun instrumenhukuman dimanahalinibisadilakukanpadadiri

sendiriataupunpadaoranglain.

Dalamprosespembelajaranadayangdisebutdisiplin.Seorangsiswadalammengikuti

kegiatanbelajardisekolahtidakakanlepasdariberbagaiperaturandantatatertibyang

diberlakukandisekolahnya,dansetiapsiswadituntutuntukdapatberperilakusesuaidengan

aturandantatatertibyangyangberlakudisekolahnya.Kepatuhandanketaatansiswaterhadap

berbagaiaturandantatatertibyangyangberlakudisekolahnyaitu disebutdisiplinsiswa.

Sedangkanperaturan,tatatertib,danberbagaiketentuanlainnyayangberupayamengatur

perilakusiswadisebutdisiplinsekolah.

Disiplinsekolahadalahusahasekolahuntukmemeliharaperilakusiswaagartidak

menyimpangdandapatmendorongsiswauntukberperilakusesuaidengannorma,peraturandan

tatatertibyangberlakudisekolah.

Pengertiandisiplinsekolahkadangkaladiterapkanpulauntukmemberikanhukuman

(sanksi)sebagaikonsekuensidaripelanggaranterhadapaturan,meskikadangkalamenjadi
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kontroversidalam menerapkanmetodependisiplinannya,sehinggaterjebakdalam bentuk

kesalahanperlakuanfisikdankesalahanperlakuanpsikologis.

Berkenaandengantujuandisiplinsekolah,MamanRachmanmengemukakanbahwa

tujuandisiplinsekolahadalah:(1)memberidukunganbagiterciptanyaperilakuyangtidak

menyimpang,(2)mendorongsiswamelakukanyangbaikdanbenar,(3)membantusiswa

memahamidanmenyesuaikandiridengantuntutanlingkungannyadanmenjauhimelakukanhal-

halyangdilarangolehsekolah,dan(4)siswabelajarhidupdengankebiasaan-kebiasaanyangbaik

danbermanfaatbaginyasertalingkungannya.1

Tindakan disiplinersebaiknyadilakukan,apabila upaya pendidikanyang diberikan

telahgagal,karenatidakadaorangyangsempurna.Olehsebabitu,setiapindividudiizinkanuntuk

melakukan kesalahan dan harus belajardarikesalahantersebut.Tindakan indisipliner

sebaiknyadilaksanakandengancarayangbijaksanasesuaidenganprinsipdanproseduryang

berlakumenuruttingkatpelanggarandanklasifikasinya,haliniperludiatur,karenaberhasil

tidaknya seseorang dalam melaksanakan kewajiban adalah sangat tergantung kepada

kedisiplinannya.halinisesuaidenganfirmanAllahSwt.dalamsurahAlimranayat114,berikut:

لْا يفِنَوعُرِاسَيُوَرِكَنْمُلْا نِعَنَوْهَنْيَوَفِورُعْمَلْا بِنَورُمُأْيَوَرِخِآلْا مِوْيَلْا وَهِلَّلا بِنَونُمِؤْيُ

نَيحِلِا صَّلا نَمِكَئِلَٰوأُوَتِارَيْخَ

Artinya:MerekaberimankepadaAllahdanharipenghabisan,merekamenyuruhkepada

yangma'ruf,danmencegahdariyangmunkardanbersegerakepada(mengerjakan)pelbagai

kebajikan;merekaitutermasukorang-orangyangsaleh.

1http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/04/04/disiplin-siswa-di-sekolah/
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Merekayangdimaksudolehayattersebutadalahahlikitab.Diantaramerekaituada

yangberpegangteguhkepadakebenaran,menegakankeadilan,tidakberbuatzalimkepadaorang

lain,tidakmenyalahiperintahagama,membacaayat-ayatQurandanbersujuddengantahajuddi

malam hari.MerekajugaberimankepadaAllah,memerintahkanyangbaikdanmenjauhi

perbuatanyangburuk.2PadaayattersebutjugaAllahmenjelaskanbahwaorangyangbaikdan

sholehituadalahorangyangmengerjakankebaikan,danmeninggalkanhal-halyangtidakbaik

(mungkar)sertabersegeradantidakmenunda-nundamengerjakanberbagaikebajikan.Hal

tersebutdiatasjugasesuaidenganhaditsRasulullahSaw.Berikut:

ىلَإِ اعَدَ نْمَ قَلَا: مَلَّسَوَ هِيْلَعَ اللهُ لَوْسُرَ نَّأَ هُنْعَ اللهُ يَضِرَ ةَرَيْرَهُ يْبِأَ نْعَوَ

ائًيْشَ مْهِرِوْجُأُ نْمِ كَلِذَ صُقُنْيَ ,لاَ هُعَبِتَ نْمَ رَوْجُأُ لُثْمِ رِجَْ نَمِاْلأ هُلَ نَاكَ ىدًهُ ,

كَلِذَ صُقُنْيَ لاَ هُعَبِتَ نْمَ مٍاثَآ لُثْمِ مِثِْ نَمِاْلإ هِيْلَعَ نَاكَ ةٍلََ, ضَلا ىلَإِ اعَدَ نْمَوَ

مْهِمِاثَآ نْمِ
3

Biasanyaseseorangyangmelanggarkedisiplinanakanmendapatkanganjaranatau

hukumanagarsupayaseseorangyangmelanggartidakmengulangiperbuatannyatersebut,

Ganjarandanhukumanbagiseseorangyangmelanggarsuatuperaturan.Ganjaranyangdiperoleh

padamasatertentuolehmuridyangsedangmengalamikesulitanakandapatmembantumereka

untukbelajaryanglebihcepatdanmengurangikecemasandalammemperolehpengalamanatau

keterampilantertentu.

Suatuganjaranagartidakberkurangfungsinyamakalebihduludisiapkanmodel

mengajaryangakandigunakanyakniharuslahsesuaidengankebutuhanindividu.ganjaranyang

tidaksesuaidapatmengakibatkanmuridtidakmelanjutkanpekerjaannya.

2AbuddinNata,TafsirAyat-ayatPendidikan,(Jakarta,PTRajaGrafindoPersada,2002),h.176
3SyaikhAliBinNayif-Syuhud,ShahihFadhilahAmal,(Solo:AqwamMediaProtetika,2009),h.55.
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Ganjaranadalahalatyangdirancanguntukmembangkitkannilaiyangterdapatdalam

suatuaktifitasmurid-murid.Jikamuridmenghadapikesulitanmembacaartikelmakaganjaran

didirikanuntukmeningkatkanketerampilannya.Tapibukanberarisetiaptingkahlakuyangbaik

harusdiganjar.4

Hukumandapatdiartikanpulasebagaisuatutindakanmemberikanstimulusyangtidak

menyenangkansebagaihukumankarenamelakukansesuatuyangtidaktepatataukarenagagal

melakukansesuatuyangmerupakntujuan;setiapabentukstimulasiyangdiberikankepada

seseorangyangdirasakansebagaitidakmenyenangkandanyangbiasanyadicobauntukdihindari

.dapatdisimpulkanpengertianhukumanadalahsuatuprosedurdimanapemberianstimulusyang

mengikutisuatuperilakumengurangikemungkinanterulangnyakembaliperilakutersebut.

Dalam ajaranIslam banyakayatAlquranyangmemerintahkandisiplindalam arti

ketaatanpadaperaturanyangtelahditetapkan,antaralainsuratAnNisaayat59yang

berbunyi:

ۖ مْكُنْمِرِمْأَلْا يلِوأُوَلَوسُرَّلا اوعُيطِأَوَهَلَّلا اوعُيطِأَاونُمَآنَيذِلَّا اهَيُّأَايَ

ۚ رِخِآلْا مِوْيَلْا وَهِلَّلا بِنَونُمِؤْتُمْتُنْكُنْإِلِوسُرَّلا وَهِلَّلا ىلَإِهُودُّرُفَءٍيْشَيفِمْتُعْزَانَتَنْإِفَ

الًيوِأْتَنُسَحْأَوَرٌيْخَكَلِذَٰ

Artinya:Haiorang-orangyangberiman,taatilahAllahdantaatilahRasul(Nya),danulil

amridiantarakamu.Kemudianjikakamuberlainanpendapattentangsesuatu,maka

kembalikanlahiakepadaAllah(AlQuran)danRasul(sunnahnya),jikakamubenar-benarberiman

4KartiniKartono,PatologiSosial,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2005),h.15.
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kepadaAllahdanharikemudian.Yangdemikianitulebihutama(bagimu)danlebihbaikakibatnya.

Disiplindalamdalamberibadahitumengandungduahal:(1)berpegangteguhapayang

diajarkanAllahdanRasul-Nya,baikberupaperintahataularangan,maupunajaranyangbersifat

menghalalkan,menganjurkan,sunnah,makruhdansubhat;(2)sikapberpegangteguhyang

berdasarkancintakepadaAllah,bukankarenarasatakutatauterpaksa.Maksudcintakepada

Allahadalahsenantiasataatkepada-Nya.SebagaimanaAllahberfirmandalamSuratAliImran

ayat31:

مٌيحِرَرٌوفُغَهُلَّلا وَۗ مْكُبَونُذُمْكُلَرْفِغْيَوَهُلَّلا مُكُبْبِحْيُينِوعُبِتَّافَهَلَّلا نَوبُّحِتُمْتُنْكُنْإِلْقُ

Artinya:Katakanlah:"Jikakamu(benar-benar)mencintaiAllah,ikutilahaku,niscaya

Allahmengasihidanmengampunidosa-dosamu".AllahMahaPengampunlagiMahaPenyayang

Ibadahdapatdigolongkanmenjadiduayaitu:(1)IbadahMahdah(murni)yaitubentuk

ibadahyanglangsungberhubungandenganAllah;(2)IbadahGhairaMahdah(selainmahdah),

yangtidaklangsungdipersembahkankepadaAllahmelainkanmelaluihubungankemanusiaan.

Dalam ibadahmahdah(disebutjugaibadahkhusus)aturan-aturannyatidakboleh

semaunyaakantetapiharusmengikutiaturanyangsudahditetapkanolehAllahdanRasul-Nya.

Orangyangmengada-adaaturanbarumisalnya,shalatsubuh3raka’atataupuasa40hari

terus-menerustanpaberbuka,adalahorangyangtidakdisiplindalamibadah,karenatidak

mematuhiaturanyangtelahditetapkanolehAllahdanRasul-Nya,iatermasukorangyang

berbuatbid’ahdantergolongsebagaiorangyangsesat.
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DalamibadahGhairamahdah(disebutjugaibadahumum)setiaporangdapatmenentukan

aturannyayangterbaik,kecualiyangjelasdilarangolehAllah.Tentusajasuatuperbuatan

dicatatsebagaiibadahkalauniatnyaikhlassemata-matakarenaAllah,bukankarenariyaingin

mendapatkanpujianoranglain.

IbadahmahdahyangpertamadiperintahkanolehAllahSWTadalahshalat.Imam

TurmidzimeriwayatkandariAbuHurairah,RasulullahSAWbersabda:“Shalatsunahyangutama

setelahshalatfardhuadalahshalattahajud.”(AbuDawud).

Tahajudberasaldarikatahajadayangartinyatidurpadamalamhari.Hajadajugabiasa

diartikanmengerjakanshalatpadamalamhari.Mutahajjidadalahorangyangmengerjakanshalat

padamalamhari.5Dalamkamusal-munawwirkatatahajudberasaldarikata دجهتو -

دجه - ادوجه –(bangundiwaktumalam)dan, دجهتو - دجه (bangun)6Shalatmalam(qiyamullail)

biasadisebutjugadenganshalattahajud.Mayoritaspakarfiqihmengatakanbahwashalat

tahajudadalahshalatsunnahyangdilakukandimalamharisecaraumumsetelahbanguntidur.7

BanyakayatAlqurandanHadisyangmenjelaskantentangkeutamaanwaktumalam.

AyatdanHadistersebutjugamenganjurkankepadaorang-orangshalehagarmengisiwaktu

malamdenganpelbagaiibadahdanketaatan.SesuaidenganfirmanAllahSWT(QS.Al-Isra’:79)

yangberbunyi:

ادًومُحْمَامًاقَمَكَبُّرَكَثَعَبْيَنْأَىٰسَعَكَلَةًلَفِانَهِبِدْجَّهَتَفَلِيْلَّلا نَمِوَ

5MuhammadZamzami,ShalatMutiaraIbadah,h.81
6Ahmadwarsonmunawwir,kamusalmunawwirarabindonesia,(surabaya:pustakaproggesif,1997)h.1488

7Lihat ShahihFiqhSunnah,SyaikhAbuMalik,1/397,AlMaktabahAtTaufiqiyah.
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Artinya:Danpadasebahagianmalamharibersembahyangtahajudlahkamusebagaisuatu

ibadahtambahanbagimu;mudah-mudahanTuhan-mumengangkatkamuketempatyangterpuji.

KosakataFatahajjadadalahfi’ilamardari:tahajjada-yatahajadu-tahajjudan-tahajjud

artinyasalattahajud.Salattahajudialahsalatmalampadasaatsemuaorangtidurnyenyakyaitu

padasepertigaakhirmalamantarajam01:00-04:00.Salattahajudatausalatmalamhukumnya

sunahdilakukanduarakaat-duarakaat,sedangkanjumlahrakaatseluruhnyatidakada

ketentuan,hanyabiasanyadiakhiridengansalatwitiryangbilanganrakaatnyaganjil.Salatwitir

memangmenjadibagiandarisalattahajud.Diantarabeberapahadis,adayangmenyebutkanNabi

melaksanakansalattahajudsebelasraka’at.Salattahajudmempunyaifadilahataukeutamaan

yangsangattinggi,danNabihampirsetiapmalammelakukansalattahajud.Setelahpadaayat78,

Allahmemerintahkanuntukmelaksanakansalatwajibyanglimawaktu,padaayat79ini,Allah

memerintahkanuntuksalattahajud.Orangyangmelaksanakansalattahajudberpeluanguntuk

diangkatderajatketempatyangterpuji.8

Pondok PesantrenManba’ul‘UlumPuterayangberadadikawasanKabupatenBanjar

dalammenyelenggarakanpendidikanselamaini,memilikivisi,yaitu:Terwujudnyapendidikanyang

mengedepankanakhlaksantridanpengetahuanyangmendalamtentangIlmu-Ilmuke-Islaman.

Sertamengembangkanpotensikemanusiaandengansegaladimensinya,baikdimensiintelektual,

moral,ekonomi,sosial,dankulturaldalamrangkamenciptakanSDMyanghandaldanberakhlak

mulia.

8DapertemenAgamaRI,Al-QurandanTafsirnyaJilidV,(Jakarta,LentaraAbadi,2010),h.525
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Dalamusahapencapaiantujuantersebutparapengelolaterusmencarisolusidanstrategi

yangtepat.Olehkarenaitu,kerjaekstrabagipengasuh,pengelola,danparaStafOSISsantri

PondokPesantrenuntukmencarimodelpembelajarandanpengajaranyangtepatdandapat

mencapaitujuanyangdiharapkan.

Menanamkan disiplin pada santribukanlah suatu proses yang mudah sebab

membutuhkanwaktuyanglamauntukmelatihkedisiplinansantrisampaibenar-benardapat

terinterialisasidalam kehidupansehari-hari.Disiplinsebagaisuatuperilakuyangmemerlukan

pembinaandanupayapenanamanmelaluiprosesbelajar,dengandemikianperluditempuhmelalui

jalurpelatihandanpengarahansertajalurketeladanan.Penerapandisiplinyangmantapdalam

kehidupansehari-hariberawaldaridisiplinpribadi.

MenurutsejarahPondokPesantrenManba’ul‘Ulum Putera,PondokPesantrenini

merupakansalahsatuPondokPesantrentermudadiKalimantanselatan,berusahamenerapkan

pendidikansertamenanamkandisiplinyangkelakdapatmenjadikanparasantriuntukberakhlak

danberbudipekertiyangbaik.Makadariitudidalamrodapendidikanpesantrenterdapat

peraturan-peraturanyangbereorientasiterhadapsikapdisiplindanwajibditaatiolehsantri-santri.

Diantaraperaturandisiplinyangditerapkanadalahdisiplintatatertibpondok,belajar,diasrama,

peribadatandanlainlain.

Berdasarkanpenjajakanawaldilapangandisiplindalamberibadahmerupakandisiplinyang

sangatdiutamakandiPondokPesantrenManba’ul‘UlumPutera.Disiplinberibadahmaksudnya

disiniialahsenantiasaberibadahdenganperaturan-peraturanyangterdapatdidalamnya.
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Kedisiplinandalam beribadahamatdibutuhkan,terutamaibadahshalattahajuddanShalat

tahajuddiPondokPesantrenManba’ul‘Ulummerupakansalahsatutatatertibyangsering

dilanggarkarenashalatnyadilakukandisepertigapadamalamharidanpadasaatorang-orang

banyakyangmasihtidur,danmerupakanupayayangdiusahakanparaStafOSISagar

pendisiplinan iniberjalan dengan lancaryaitu dengan cara membuatjadwalbergiliran

membangunkansantri-santriyangmasihtidur,denganberjalanmengontrolkeasrama-asrama,

adajugayangmenggunakanalatpengerassuarauntukmembangunkanparasantriagarbisa

disiplindalammelaksanakanibadahshalattahajud(qiyamullail),halitubiasanyadilakukansatujam

sebelumibadahitudilaksanakan,tapiparaUstadzdibidangibadahdanStafOSISdarisantri

mengalamisedikitmasalaholehsebagiandarisantriyangtidakdisiplin(indisifliner)dalamibadahini,

pelanggaranyangseringmerekalakukanmisalnyatidakmengikutikegiatanshalattahajud

berjamaah,telatbangundanakhirnyaterlambat,tertidurpadasaatibadahqiyamullail,danlain-

lainsebagainya.PendisiplinanShalatTahajudDiPesantren(StudiPadaPondokPesantren

Manba’ul‘UlumPutera)biasanyadilaksanakansetiapsenindanjumatpadapukul04:00subuh

,disertaijugadenganibadah-ibadahsunahyanglainnyasepertishalatsunahtaubat,shalatsunah

hajat,shalatsunahtahajuddantadarusAlQur’andanapabilamelanggarperatutantersebut

harusadakonsekuensihukumanyangditerimaolehsantri.

Atasdasarkenyataantersebut,penulistertarikuntukmenelitilebihlanjuttentang

permasalahan tersebutdengan judul:“PENDISIPLINAN SHALATTAHAJUD DI

PESANTREN(StudiPadaPondokPesantrenManba’Ul‘Ulum KertakHanyar

KabupatenBanjarKal-Sel)”.
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B.PenegasanJudul

Untukmempermudahsertamenghindarikesalahpahamandalaminterpretasiterhadap

judulpenelitianini,makapenulisakanmemberikanpenjelasanterhadapjuduldiatas.

1. Pendisiplinan

Disiplinadalahtaatkepadaperaturanataumentaatitatatertib.9 Pendisiplinanyang

penulismaksudialahsuatuprosesmelatihindividuataukelompokagarmemilikijiwayang

berakhlakdanberprilakuyangbaiksertadapatberaktivitassecaraefesienbaiksecarausaha,

tenagadanpikiranuntukmencapaitujuandankeinginanyangdiinginkan

2.ShalatTahajud

Shalattahajudyangdimaksudialahshalatyangkitajalankansaatbanguntidurdimalam

hariataushalatyangkitajalankanpadamalamharisetelahshalatisya’dansampaimenjelang

datangnyashalatsubuh(terbitnyafajar).Shalattahajudadalahshalatsunnatpadawaktumalam,

dansesudahtidur.10

9PusatBahasaDepartemenPendidikanNasional,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta:2008),h.358

10AN.Ubaedy,QuantumTahajjud,(Jakartaselatan:grafindokhazanahilmu,2007.),h.75.
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Jadi,yangdimaksuddenganpendisiplinanshalattahajudyangditerapkanpadaPondok

PesantrenManba’ul‘UlumPuteradalampenelitianiniadalahsuatuprosesmelatihindividuatau

kelompokagarmemilikijiwayangberakhlakdanberprilakuyangbaiksertadapatberaktivitas

secaraefesienuntukmencapaiapayangdiinginkandalampenerapanpendisiplinanshalattahajud

dalamperibadatandiPondokPesantrenManba’ul‘UlumPutera.

C.RumusanMasalah

Bertitiktolakdarilatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatas,makamasalahpenelitian

inidapatdirumuskansebagaiberikut:

1. Bagaimana pendisiplinanshalatTahajuddiPesantren(studipadaPondokPesantren

Manba’ul‘UlumPuteraKertakHanyar)?

2.Faktor-faktorapasajayangdapatmempengaruhipendisiplinanshalatTahajuddi

Pesantren(studipadaPondokPesantrenManba’ul‘UlumPuteraKertakHanyar)?

D.Alasanmemilihjudul

Alasanyangmendorongpenulisuntukmemilihjudulini,yaitu

1. Sikapdisiplinmemilikimanfaatbegitubesardalamkesuksesanbagisantri.Selaindapat

memudahkanjalanbagimerekauntukmencapaihasildantujuansecaraefektifdanefesien.,

Disiplinitumemangtidakenaktapilebihtidakenaklagikalautidakdisiplin.

2. Disiplindisanamerupakanpondasiyangdapatditerapkanparasantriuntukmencapai

kebahagianduniadanakhirat
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3. Shalat tahajud sangat berpengaruh kuat pada kesehatan fisik dan mental,serta

memperlancarusahakitadalammenggapaipuncakkesuksesan,karenaitulahshalattahajud

dimalamhariamatdianjurkandalamislam.

E.TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Untukmengetahuibagaimanapendisiplinanshalattahajjud yangtelahditerapkandiPondok

PesantrenManba’ul‘UlumPuteraKertakHanyar.

2. Untukmengetahuifaktor-faktorapasajayangyangmempengaruhiselamaditerapkannya

pendisiplinanshalattahajjuddiPondokPesantrenManba’ul‘UlumPuteraKertakHanyar.

F.SignifikasiPenelitian

Signifikasipenelitianinidiharapkansebagaiberikut:

1. Sebagaibahanmasukandaninformasidalammenentukancarayangtepatuntukmemikirkan,

merencanakandanmelaksanakanpendisiplinanshalattahajudkearahyanglebihbaikpadasantri.

2. SebagaibahaninformasikepadapihakPondokPesantrenManba’ul‘UlumPuterasehinggadapat

dijadikanmasukanyangberartiterhadapperbaikanpendisiplinandanmutupendidikan.

3. Sebagaibahanbacaanbagipencintailmu,sertasebagaiusahamemperkayabahanbacaanpada

perpustakaanmengenaihasilpenelitianini.

G.SistematikaPenulisan
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Agaruraianyangterdapatdalamtulisanitusistematis,penulismembagitulisanini

kedalamlimababdenganuraiansebagaiberikut:

Bab I.Pendahuluan , Latar Belakang Masalah penelitian dan Definisi

Operasional,RumusanMasalah,AlasanMemilihJudul,TujuanPenelitian,SignifikansiPenelitian,

danSistematikaPenulisan.

BabII.TinjauantentangBagaimanapolapendisiplinanshalatTahajudyangditerapkan

padaPondokPesantrenManba’ul‘UlumPuteraKertakHanyar

DanFaktor-faktorapasajayangdapatmempengaruhipelaksanaanpendisiplinanshalattahajud

yangditerapkanpadaPondokPesantrenManba’ul‘UlumPuteraKertakHanyar

BabIII.MengemukakanJenisdanPendekatanyangdigunakan,SubjekdanObjek

Penelitian,DatadanSumberDatadanTeknikPengumpulanData,TeknikPengolahanDatadan

AnalisisData,ProsedurPenelitian

BabIV.Laporanhasilpenelitianberisitentanggambaranumumlokasipenelitian,dan

profilpengasuhponpes/ustazd

BabV.penutupyangberisisimpulandansaran-saran,yangdilengkapidengandaftar

pustakasertalampiran-lampirannya.


